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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan, kesimpulan yang dapat diambil dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Model matematika interaksi sel darah pada LMA dengan adanya kemoterapi, 

yaitu: 

𝑑𝑆

𝑑𝑡
= 𝜇𝑆(1 − 𝜃𝑆) − 𝛼𝑆𝐿 − 𝜌1𝑆𝐾 

𝑑𝐿

𝑑𝑡
= 𝛿𝐿(1 − 𝛾𝐿) + 𝛼𝑆𝐿 − 𝛽𝐿𝐼 − 𝜌2𝐿𝐾 

𝑑𝐼

𝑑𝑡
 = 𝜎𝐼(1 − 𝜔𝐼) − 휀𝐿𝐼 − 𝜌3𝐼𝐾 

𝑑𝐾

𝑑𝑡
= 𝑚 − 𝑛𝐾. 

2. Model matematika interaksi sel darah pada LMA dengan adanya kemoterapi 

menghasilkan delapan titik ekuilibrium sebagai berikut: 

a. 𝑇𝐸0(𝑆
∗, 𝐿∗, 𝐼∗, 𝐾∗) = (0,0,0,

𝑚

𝑛
) bersifat stabil asimtotis apabila 𝑚 > 

𝜇𝑛

𝜌1
, 

𝑚 > 
𝛿𝑛

𝜌2
,  dan 𝑚 > 

𝜎𝑛

𝜌3
. 

b. 𝑇𝐸1(𝑆
∗, 𝐿∗, 𝐼∗, 𝐾∗) = (

𝜇𝑛−𝜌1𝑚

𝜇𝜃𝑛
, 0,

𝜎𝑛−𝜌3𝑚

𝜎𝜔𝑛
,
𝑚

𝑛
) bersifat stabil asimtotis 

apabila 𝑚 < 
𝜇𝑛

𝜌1
, 𝑚 > 

𝑛𝜎𝜇(𝜔𝛿𝜃+𝛼𝜔−𝜃𝛽)

(𝜌1𝛼𝜎𝜔−𝜌3𝜇𝜃𝛽+𝜌2𝜎𝜔𝜇𝜃)
, dan 𝑚 < 

𝜎𝑛

𝜌3
. 

c. 𝑇𝐸2(𝑆
∗, 𝐿∗, 𝐼∗, 𝐾∗) = (0,0,

𝜎𝑛−𝜌3𝑚

𝜎𝜔𝑛
,
𝑚

𝑛
) bersifat stabil asimtotis apabila 

𝑚 > 
𝜇𝑛

𝜌1
, 𝑚 < 

𝑛𝜎(−𝛿𝜔+𝛽)

(𝜌3𝛽−𝜌2𝜎𝜔)
, dan 𝑚 < 

𝜎𝑛

𝜌3
. 

d. 𝑇𝐸3(𝑆
∗, 𝐿∗, 𝐼∗, 𝐾∗) = (

𝜇𝑛−𝜌1𝑚

𝜇𝜃𝑛
, 0,0,

𝑚

𝑛
) bersifat stabil asimtotis apabila 

𝑚 < 
𝜇𝑛

𝜌1
, 𝑚 > 

𝑛𝜇(𝛿𝜃𝑛+𝛼)

(𝜌1𝛼+𝜌2𝜇𝜃)
, dan 𝑚 < 

𝜎𝑛

𝜌3
. 
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e. 𝑇𝐸4(𝑆
∗, 𝐿∗, 𝐼∗, 𝐾∗) = (0,

𝛿𝑛−𝜌2𝑚

𝛿𝛾𝑛
, 0,

𝑚

𝑛
) bersifat stabil asimtotis apabila 

𝑚 < 
𝛿𝑛

𝜌2
, 𝑚 < 

𝑛(−𝜇𝛿𝛾+𝛼𝛿)

(𝜌2𝛼−𝜌1𝛿𝛾)
, dan 𝑚 < 

𝑛𝛿(𝜎𝛾− 𝑛)

(𝜌2 −𝜌3𝛿𝛾)
. 

f. 𝑇𝐸5(𝑆
∗, 𝐿∗, 𝐼∗, 𝐾∗) dengan 

𝑆∗ = 0 

𝐿∗ =
−𝜎𝛽𝑛 + 𝜎𝜔𝛿𝑛 − 𝜎𝜔𝜌2𝑚 + 𝛽𝜌3𝑚

𝜎𝜔𝛿𝛾𝑛 − 휀𝛽𝑛
 

𝐼∗ =
𝜎𝛿𝛾𝑛 − 휀𝛿𝑛 + 휀𝜌2𝑚 − 𝛿𝛾𝜌3𝑚

𝜎𝜔𝛿𝛾 − 휀𝛽
 

𝐾∗ =
𝑚

𝑛
 

bersifat stabil asimtotis apabila 𝑎1 > 0, 𝑎1𝑎2 > 𝑎3, 𝑏1𝑎3 > 𝑎1𝑎4, dan 

𝑎4 > 0. 

g. 𝑇𝐸6(𝑆
∗, 𝐿∗, 𝐼∗, 𝐾∗) dengan 

𝑆∗ =
𝜇𝛿𝛾𝑛 − 𝜌1𝛿𝛾𝑚 − 𝛼𝛿𝑛 + 𝜌2𝛼𝑚

𝜇𝜃𝛿𝛾𝑛 + 𝛼2𝑛
 

𝐿∗ =,
𝜇𝜃𝛿𝑛 − 𝜌2𝜇𝜃𝑚 + 𝛼𝜇𝑛 − 𝜌1𝑎𝑚

𝜇𝜃𝛿𝛾𝑛 + 𝛼2𝑛
 

𝐼∗ = 0 

𝐾∗ =
𝑚

𝑛
 

bersifat stabil asimtotis apabila 𝑎1 > 0, 𝑎1𝑎2 > 𝑎3, 𝑏1𝑎3 > 𝑎1𝑎4, dan 

𝑎4 > 0. 

h. 𝑇𝐸7(𝑆
∗, 𝐿∗, 𝐼∗, 𝐾∗), dengan 

𝑆∗ =
1

𝛿𝛾𝜇𝜃𝜎𝜔𝑛 + 𝛼2𝜎𝜔𝑛 − 𝜇𝜃휀𝛽𝑛
(−𝛿𝜎𝜔𝛼𝑛 + 𝛿𝛾𝜇𝜎𝜔𝑛 − 𝜌1𝛿𝛾𝜎𝜔𝑚

+ 𝜌2𝛼𝜎𝜔𝑚 + 𝜎𝛼𝛽𝑛 − 𝜇휀𝛽𝑛 + 𝜌1휀𝛽𝑚 − 𝜌3𝛼𝛽𝑚) 

𝐿∗ =
1

𝛿𝛾𝜇𝜃𝜎𝜔𝑛 + 𝛼2𝜎𝜔𝑛 − 𝛽𝜇𝜃휀𝑛
(𝛿𝜇𝜃𝜎𝜔𝑛 + 𝛼𝜇𝜎𝜔𝑛 − 𝜌1𝛼𝜎𝜔𝑚

− 𝜌2𝜇𝜃𝜎𝜔𝑚 − 𝜎𝛽𝜇𝜃𝑛 + 𝜌3𝛽𝜇𝜃𝑚) 

𝐼∗ =
1

𝜎𝜔𝛿𝛾𝜇𝜃𝑛 + 𝛼2𝜎𝜔𝑛 − 𝛽𝜇𝜃휀𝑛
(𝜎𝛿𝛾𝜇𝜃𝑛 + 𝛼2𝜎𝑛 − 𝛿𝜇𝜃휀𝑛 − 𝛼𝜇휀𝑛

+ 𝜌1𝛼휀𝑚 + 𝜌2𝜇𝜃휀𝑚 − 𝜌3𝛿𝛾𝜇𝜃𝑚 − 𝛼2𝜌3𝑚) 

𝐾∗ =
𝑚

𝑛
. 
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bersifat stabil asimtotis apabila 𝑎1 > 0, 𝑎1𝑎2 > 𝑎3, 𝑏1𝑎3 > 𝑎1𝑎4, dan 

𝑎4 > 0. 

3. Berdasarkan hasil simulasi numerik: 

a. Dengan dosis obat kemoterapi dalam rentang waktu tertentu, maka jumlah 

populasi sel darah sehat, sel leukemia, dan sel imun masih tetap ada di dalam 

tubuh. 

b. Pada dosis obat kemoterapi 0,3 mg per hari, kemoterapi berpengaruh dalam 

menekan pertumbuhan sel leukemia. jumlah populasi sel leukemia lebih 

rendah dibanding jumlah populasi sel darah sehat dan sel imun. 

 

5.2 Saran 

Pada  penelitian ini, penulis hanya membahas  metode pengobatan kemoterapi 

yang diterapkan pada model matematika interaksi sel darah pada LMA. Oleh sebab 

itu, penulis memberikan saran kepada pembaca yang tertarik pada masalah ini 

untuk mengembangkan model dengan menambahkan metode  pengobatan lain yang 

lebih efektif dibandingkan hanya menggunakan kemoterapi, seperti radioterapi, 

imunoterapi, dsb.


